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Abstract

Every three seconds, one person in the world develops dementia. Elderly with dementia can experience
symptoms of decreased cognitive function such as memory, thought processes, decision making, and other
brain functions that can affect and even interfere with daily activities. Efforts to reduce the decline in cognitive
function in the elderly with dementia are used such as reading, drawing, chatting and doing activities.
Researchers innovate drawing therapy and brain gymnastics. This research to determine the effectiveness
of drawing therapy and brain exercises on cognitive function in the elderly with dementia. The method used
in this study is the case report. Researchers used the Mini-Mental State Examination (MMSE) instrument.
Study subjects were taken based on inclusion criteria, namely aged > 60 years, experiencing dementia, and
willing to be respondents in the study. The intervention was carried out for 2 weeks by providing nursing
interventions in the form of drawing therapy and brain exercises for 20-30 minutes once a day. Studies show
that drawing therapy and brain exercise can improve cognitive function in elderly people with dementia as
indicated by the MMSE score of 22 before being given an intervention, increasing to 24 after being given a
drawing therapy intervention and brain exercise. Non-pharmacological interventions in the form of drawing
therapy and brain exercises performed on the elderly with dementia are effective in improving cognitive
function. This therapy does not cause harmful side effects so it is recommended for the elderly to do it
reqularly
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Abstrak

Setiap tiga detik, satu orang di dunia mengalami demensia. Lansia dengan demensia dapat mengalami
gejala penurunan fungsi kognitif seperti daya ingat, proses berpikir, pengambilan keputusan, dan fungsi
otak lainnya yang dapat mempengaruhi bahkan mengganggu aktivitas sehari-hari. Upaya untuk mengurangi
penurunan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia digunakan seperti membaca, menggambar,
mengobrol dan melakukan aktivitas. Peneliti melakukan inovasi terapi menggambar dan senam otak Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas terapi menggambar dan senam otak terhadap fungsi kognitif
pada lansia dengan demensia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu case report. Peneliti
menggunakan instrument Mini-Mental State Examination (MMSE). Subyek studi diambil berdasarkan
kriteria inklusi yaitu berusia >60 tahun, mengalami demensia, dan bersedia menjadi responden dalam
penelitian. Intervensi dilakukan selama 2 minggu dengan memberikan intervensi keperawatan berupa terapi
menggambar dan senam otak selama 20-30 menit setiap satu kali dalam sehari. Studi menunjukkan terapi
menggambar dan senam otak dapat meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia yang
ditunjukkan dengan skor MMSE 22 sebelum diberikan intervensi meningkat menjadi 24 setelah diberikan
intervensi terapi menggambar dan senam otak. Intervensi nonfarmakologis berupa terapi menggambar dan
senam otak yang dilakukan pada lansia dengan demensia efektif meningkatkan fungsi kognitif. Terapi ini
tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya sehingga direkomendasikan bagi lansia untuk dilakukan
secara teratur.

Keywords: Menggambar, Senam Otak, Demensia, Gangguan Kognitif

OPEN anccass E-ISSN 2716-2745| 167



https://publikasi.medikasuherman.ac.id/index.php/jikimds/index
https://publikasi.medikasuherman.ac.id/index.php/jikimds/index
mailto:tria.kustiana11@gmail.com1

JURNAL ILMIAH KESEHATAN INSTITUT
MEDIKA DRG. SUHERMAN
https://publikasi.medikasuherman.ac.id/index.php/jik

imds/index

= JIKIMDS

VOL. 05 NO. 01, JUNI, 2023

A. PENDAHULUAN

Gangguan kognitif merupakan salah satu
masalah kesehatan lansia dan menjadi predictor
mayor kejadian demensia yang masih menjadi
permasalahan kesehatan dan social pada lanjut usia
(Surya Rini et al., 2018). Demensia adalah suatu
sindroma penurunan kemampuan kognitif yang
biasanya bersifat progresif dan mempengaruhi
kegiatan social. Demensia merupakan gambaran
penurunan fungsi kognitif yang sering terjadi pada
lanjut usia. Demensia merupakan gambaran
beberapa gejala dari penurunan fungsi kognitif
seperti daya ingat, proses berpikir, pengambilan
keputusan, dan fungsi otak lainnya yang dapat
mempengaruhi bahkan mengganggu aktivitas sehari-
hari (Suriastini et al., 2016).

Setiap tiga detik, satu orang di dunia
mengalami demensia. Insiden demensia Alzheimer di
seluruh dunia meningkat dengan cepat dan saat ini
diperkirakan mendekati 46,8 atau 50 juta orang yang
didiagnosis dengan demensia di dunia, sedangkan di
20,9 juta di Asia Pasifik. Ada sekitar 10 juta kasus
baru setiap tahun, (Alzheimer Disease International,
2017). Di Indonesia sendiri, diperkirakan ada sekitar
1.2 juta orang dengan demensia pada tahun 2016,
yang akan meningkat menjadi 2 juta di 2030 dan 4
juta orang pada tahun 2050 (Azheimers Indonesia,
2019). Prevalensi demensia pada lansia usia >60
tahun di Yogyakarta mencapai 20.1%. Hal tersebut
mengakibatkan Yogyakarta memiliki prevalensi orang
dengan demensia tinggi dibandingkan prevalensi
pada tingkat global (Erwanto & Kurniasih, 2018).

Art Therapy adalah bentuk psikoterapi yang
menggunakan media seni, material seni dengan
pembuatan karya seni untuk berkomunikasi.
Menggambar dapat meningkatkan perhatian dan
orientasi pada demensia, mengurangi gejala perilaku
dan psikologis, meningkatkan keterampilan social
pasien dan meringankan beban keluarga atau care
giver lansia dengan demensia (Gede et al., 2017).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Seyoadi &
Kushariadi (2017), menggambar dapat menurunkan
tingkat stress dan mengembangkan fungsi kognitif
individu.

Senam otak adalah salah satu bentuk
kegiatan aktivitas fisik berupa gerakan dan latihan
otak, yang berguna dalam meningkatkan fungsi
kognitif lanisa. Senam otak dapat mengaktifkan otak
pada tiga demensi, yakni lateralis-komunikasi,
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pemfokusan-pemahaman, dan pemusatan-
pengaturan. Gerakan yang menghasilkan stimulus
itulah yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif
(kewaspadaan, konsentrasi, kecepatan, persepsi,
belajar, memori, pemecahan masalah, dan
kreativitas), menyelaraskan kemampuan beraktifitas
dan Dberfikir pada saat yang bersamaan,
meningkatkan keseimbangan atau harmonisasi
antara kontrol, emosi, dan logika, mengoptimalkan
kinerja panca indera, menjaga kelenturan dan
keseimbangan tubuh (Muhammad Sai, 2018).

Seorang lansia yang rutin melakukan terapi
menggambar dan senam otak dapat memperlambat
proses penurunan fungsi kognitifnya. Terapi
menggambar dan senam otak yang rutin dilakukan
selama 15-30 menit efektif dalam menurunkan tingkat
demensia pada lansia. Hal tersebut dikarenakan
menggambar  dan  senam  otak  dapat
mempertahankan fungsi kognitif pada lansia dimana
lansia merupakan seseorang yang rentan terhadap
penyakit yang berkaitan dengan fungsi kognitif
seperti demensia (Erwanto & Amigo, 2017).

Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui
efektifitas terapi menggambar dan senam otak
ternadap fungsi kognitif pada lansia dengan
demensia.

B. METODE

Metode penulisan yang digunakan dalam
studi kasus ini adalah case report yaitu uraian laporan
terhadap suatu masalah penting dalam kasus yang
dipilih yaitu asuhan keperawatan pada lansia dengan
gangguan memori.

Kriteria responden dalam studi kasus ini yaitu
lansia dengan usia >60 tahun yang mengalami
gangguan memori bersedia menjadi responden.
Lansia dikelola selama 2 minggu dengan pemberian
intervensi keperawatan berupa terapi menggambar
dan senam otak dengan frekuensi 1 kali/hari selama
20-30 menit. Instrument yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah lembar Mini Mental State
Examination (MMSE).

Prosedure pengumpulan data dilakukan
setelah peneliti mendapat persetujuan dan mengisi
inform consent dengan mempertimbangkan prinsip
kode etik yang digunakan yaitu menghormati harkat
dan martabat manusia (respect for human dignity),
keadilan (respect for justice), menghormati privasi
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dan kerahasiaan (respect for privacy and
confidentiality), memperhitungkan manfaat dan
kerugian yang ditimbulkan (balancing harm and
benefit).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian awal menunjukkan subjek
studi kasus berjenis kelamin perempuan mengeluh
sering mengalami lupa terhadap tanggal, waktu, dan
meletakkan barang. Hasil pretest menggunakan
instrument Mini-Mental State Examination (MMSE)
didapatkan skor 22 yang menunjukkan klien dalam
kategori kerusakan kognitif ringan. Penurunan fungsi
kognitif umumnya disebabkan oleh gangguan pada
system saraf pusat dan sering kali terjadi mengalami
gangguan kognitif seperti disorientasi waktu, tempat,
orang, dan tidak mudah menerima hal baru, (Ramli &
Fadhillah, 2020).

Melalui data yang dikumpulkan pada lansia
dirumuskan ~ diagnose  gangguan  memori
berhubungan dengan proses penuaan (SDKI, 2019).
Untuk mengatasi masalah keperawatan gangguan
memori dapat menggunakan latihan memori yang
bertujuan memori pasien meningkat. Implementasi
keperawatan yang dapat dilakukan adalah non
farmakologis yaitu intervensi terapi menggambar dan
senam otak. Pelaksanaan Implementasi dilakukan
pada bulan Januari 2023.

Lansia diberikan terapi selama 2 minggu,
minggu pertama melakukan intervensi berupa terapi

menggambar dan dilanjutkan minggu kedua
dilakukan intervensi  berupa senam  otak.
Berdasarkan penelitian Kurniasih., et al (2021)
menyatakan bahwa terapi menggambar

menganjurkan lansia untuk memvisualisasikan emosi
dan pikiran yang tidak bisa disampaikan atau tidak
bisa dijelaskan melalui karya seni dan langkah
selanjutnya di tinjau kembali untuk diinterpretasikan
oleh lansia. Hari pertama lansia mengekspresikan hal
yang dirasakan sangat mengganggu dalam pikiran
yang dituangkan dalam media gambar. Hari kedua,
lansia mengekpresikan hal yang membuat marah
yang dituangkan dalam media gambar. Hari ketiga,
lansia mengekspresikan hal yang tidak dapat
dimaafkan yang dituangkan melalui media gambar.
Hari keempat, lansia mengkepresikan hal yang paling
ditakutkan yang dituangkan dalam media gambar.
Hari kelima, lansia mengekpresikan hal yang
membuat senang yang dituangkan melalui media
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gambar. Hari keenam, lansia mengekspresikan hal
yang paling membahagiakan yang dituangkan
melalui media gambar, hari ketujuh, lansia
mengekpresikan harapan yang paling diinginkan
yang dituangkan melalui media gambar, (Erwanto., et
al. 2018).

Penelitian ini, kegiatan terapi menggambar
yang dilakukan dalam durasi 20-30 menit mampu
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia yang
berpengaruh dengan peningkatan skor MMSE.
Aktivitas menggambar memiliki korelasi dengan
fungsi  neurokognitif. =~ Semakin lama terapi
menggambar yang dilakukan sepanjang hidupnya
maka semakin tinggi skor MMSE yang didapatkan
(Pranata et al., 2020). Terapi menggambar ini dapat
menstimulasi kognitif lansia, proses menggambar
bagian-bagian dari bunga, hewan, dan keluarga
dapat mengaktifkan kemampuan orientasi, registrasi
dan memori (Ulfiana et al., 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Erwanto dan Kurniasih, (2018)
terdapat terapi lain yang dapat digunakan untuk
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia yaitu senam
otak.

Senam otak adalah Penelitian yang
dilakukan oleh (Al-Finatunni’'mah & Nurhidayati, 2020)
mengatakan bahwa aktivitas fisik berupa senam otak
akan menstimulasi faktor tropik dan neuronal growth
yang kemungkinan menghambat penurunan fungsi
kognitif pada demensia. Dalam penelitian ini, senam
otak yang dilakukan secara berkala dalam waktu 20
menit mampu mampu meningkatkan fungsi kognitf
pada lansia yang mengalami demensia. Sejalan
dengan penelitian Erwanto & Kurniasin (2018),
gerakan senam otak mengaktifkan kembali hubungan
saraf antara tubuh dan otak sehingga memudahkan
energi elektromagnetik ke seluruh tubuh.

Tabel 1. Diagram Hasil Pre &
Post Intervensi Terapi
Menggambar dan Senam Otak
26
24
22

20

Terapi menggambar Senam Otak

Pretest Posttest

Berdasarkan table 1 didaptkan hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor
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MMSE sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
terapi menggambar dan senam otak. Skor MMSE
lansia dapat dilihat dengan peningkatan skor dengan
selisih peningkatan yaitu 2 dari hari ke-1 hingga hari
ke-14 setelah pemberian intervensi.

Lansia yang memiliki penurunan fungsi
kognitif juga membutuhkan dukungan dari orang-
orang terdekatnya khususnya keluarga. Berdasarkan
penelitian ini, keluarga memiliki peran sebagai
pemberi dukungan dan mengingatkan klien untuk
tetap rutin melakukan aktivitas terapi menggambar
dan senam otak. Penelitian dari Al, Tumipa (2017),
menjelaskan bahwa dukungan keluarga terdapat
dukungan emosional, informasional, dan instrument.
Oleh karena itu, dukungan keluarga terhadap lansia
dengan demensia sangat dibutuhkan terutama dalam
menjalankan  terapi sebagai upaya untuk
meningkatkan fungsi kognitif

2. Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi terkait gangguan memori yang
telah diberikan kepada lansia dengan terapi
menggambar dan senam otak pada lansia dengan
penurunan fungsi kognitif didapatkan bahwa lansia
dapat melakukan latihan memori dengan terapi
menggambar dan senam otak yang telah diajarkan
oleh perawat kepada lansia dalam mencegah
penurunan fungsi kognitif. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian terapi menggambar dan senam
otak menunjukkan hasil signifikan yang dibuktikan
dengan peningkatan skor MMSE pada lansia dengan
demensia.

Berdasarkan peningkatan skor MMSE pada
lansia dapat dijelaskan bahwa outcome memori
meningkat dibuktikan dengan selama 2 minggu
melaksanakan terapi menggambar dan senam otak,
pasien tidak mengeluhkan mudah Ilupa, mampu
menyebutkan waktu dan tempat secara spesifik,
melakukan perhitungan sederhana, megulang
kalimat yang disebutkan, menulis sebuah kalimat
yang menyatakan perasaannya, melakukan perintah
dan mengikuti gambar yang kompleks, serta

melakukan recalling walaupun belum secara
sempurna.
D. PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan intervensi non-farmakologis

berupa terapi menggambar dan senam otak yang
dilakukan pada lansia dengan demensia maka dapat
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disimpulkan bahwa terdapat peningkatan fungsi
kognitif pada lansia dengan skor MMSE sebelum
intervensi 22 meningkat menjadi 24.

Saran

1. Bagilansia dengan demensia
Lansia dengan demensia dapat melakukan
terapi menggambar dan senam otak secara rutin
minimal 20 menit untuk mencegah penurunan
fungsi kognitif. Selain itu, dengan menerapkan
terapi menggambar dan senam otak ini lansia
dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

2. Bagi kader atau pihak-pihak yang terkait
Kader dan pihak-pihak yang terkait dengan
lansia dapat melakukan  pendampingan
terhadap lansia untuk melakukan terapi
menggambar dan senam otak.

3. Bagi anggota keluarga
Anggota keluarga yang berhubungan langsung
dengan lansia dapat memberikan dukungan dan
nasihat terhadap lansia untuk melakukan terapi
menggambar dan senam otak

4. Bagi praktik keperawatan
Hasil karya ilmiah akhir ini diharapkan dapat
sebagai bahan pembelajaran terhadap dunia
Pendidikan keperawatan mengenai terapi
menggambar dan senam otak sebagai akternatif
intervensi terhadap lansia dengan demensia.
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